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SUMMARY

EKA SANTA MARIA SIHALOHO. Difference of Income and Decisions of
Participants Farmers and Not Participants of Rubber Auction Market in Village of
Gunung Kemala West Prabumulih District. (Supervised by LAILA HUSIN and M.
YAMIN).

The purposes of this research were to 1) describe the pattern of marketing of
rubber farmers; 2) analyze the difference in incomes participants farmers and not the
participants of rubber auction market; 3) analyze the factors that influence the rubber
farmers in selecting the decision to follow the auction market.

The research locates at Village of Gunung Kemala West Prabumulih District in
April 2012. The method that is used in this research is a survey method. The sampling
method used proportionate stratified random sampling taken. Source of data are
primary data and the secondary data. Data is analysed with tabulating and described
descriptively.

The results of research indicates that the pattern of marketing auction market in
the KUD Suka Maju who followed by participants farmers is two times bigger than the
pattern of marketing not the participants of rubber auction market. Income of
participants farmers is higher and statistically significantly different compared with the
income of farmers not participants of rubber auction market. Factors that positively
influence farmers in determining the decision to attend the auction market significantly
influenced by several factors, namely the social and economic factors. Economic

factors consist of rubber capital sources and the way to fulfillment the availability of



daily necessities, whereas social factors consist of farming experience, and emotional

connection. the Age factor of farmers significantly negatively affect.



RINGKASAN

EKA SANTA MARIA STHALOHO. Perbedaan Pendapatan dan Keputusan Petani
Peserta dan Bukan Peserta Pasar Lelang Karet di Kelurahan Gunung Kemala
Kecamatan Prabumulih Barat (Dibimbing oleh LAILA HUSIN dan M. YAMIN).

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Mendeskripsikan pola pemasaran karet
petani, (2) Menganalisis perbedaan pendapatan petani peserta dan bukan peserta pasar
lelang karet, (3) Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani karet dalam
memilih keputusan untuk mengikuti pasar lelang.

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Gunung Kemala Kecamatan
Prabumulih Barat pada bulan April 2012. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah metode survei. Penarikan contoh yang digunakan adalah metode acak berlapis
berimbang dari 198 petani karet Lapisan [ diambil 40 sampel dan dari 110 petani karet
Lapisan II diambil 22 sampel. Data yang diperoleh berupa data primer dan sekunder.
Data yang diperoleh diolah secara tabulasi dan diuraikan secara deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pemasaran pasar lelang KUD Suka
Maju yang diikuti oleh petani peserta dua kali lipat dibandingkan pola pemasaran petani
bukan peserta pasar lelang karet. Pendapatan petani peserta lebih tinggi dan berbeda
nyata secara statistik dibandingkan dengan pendapatan petani bukan peserta pasar
lelang karet. Faktor-faktor yang berpengaruh positif petani dalam menentukan
keputusan untuk mengikuti pasar lelang dipengaruhi beberapa faktor yang signifikan
yaitu faktor sosial dan faktor ekonomi. Faktor ekonomi terdiri dari sumber modal

usahatani karet dan cara pemenuhan ketersediaan kebutuhan sehari-hari sedangkan



faktor sosial terdiri dari pengalaman usahatani, dan hubungan emosional. Faktor umur

petani secara nyata berpengaruh negatif.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tantangan dan harapan yang dihadapi suatu bangsa yang sedang membangun
selalu berubah dari masa ke masa. Berbagai upaya dilakukan, berbagai masalah diatasi,
dan berbagi komoditas di pacu produksinya untuk ditingkatkan perannya dalam mengisi
pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan (Daniel, 2004). Indonesia mempunyai
keunggulan komparatif sebagai negara agraris dan maritim. Selama ini, kegiatan
ekonomi yang memanfaatkan keunggulan komparatif tersebut telah berkembang di
Indonesia yang merupakan salah satu subsistem agribisnis (Firdaus, 2008).

Peranan sektor pertanian merupakan titik berat pembangunan di Indonesia
dalam bidang ekonomi. Pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan
produksi pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan dan kebutuhan industri dalam
negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan pendapatan petani, memperluas
kesempatan kerja dan mendorong pemerataan kesempatan berusaha (Soekartawi, 2005).

Salah satu subsektor pertanian yang mempunyai peranan penting dalam
pembangunan Nasional, terutama dalam meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan
rakyat, penerimaan devisa, penyediaan lapangan kerja, perolehan nilai tambah dan daya
saing, pemenuhan kebutuhan, bahan baku industri serta optimalisasi pengelolaan
sumber daya alam secara berkelanjutan adalah subsektor perkebunan. Pembangunan
pertanian subsektor perkebunan memiliki arti penting, terutama di negara berkembang
yang selalu berupaya untuk memanfaatkan kekayaaan sumber daya alam secara lestari

dan berkelanjutan. Hal ini didukung dengan banyaknya permintaan baik di pasar dalam



negeri maupun pasar luar negeri, salah satunya adalah tanaman perkebunan karet (Tim
Penulis PS, 2008). Indonesia merupakan salah satu negara penghasil karet y%ng terluas
di dunia dengan luas mencapai 3-3,5 juta hektar (Tim Penulis PS, 2011).

Karet merupakan komoditi ekspor yang cukup berperan dalam perekonomian
Nasional di Indonesia, yakni sebagai penghasil devisa ataupun sebagai lapangan kerja
bagi penduduk. Banyak penduduk yang hidup dengan mengandalkan komoditas
penghasil getah ini. Perkebunan karet diusahakan oleh perkebunan-perkebunan besar
seperti PNP/PTP, perusahaan swasta asing serta sebagian besar diusahakan oleh petani
kecil serta tradisional (Sastraatmadja, 1985). Perkebunan karet yang dikelola oleh
pekebun kecil disebut petani karet rakyat. Jenis yang dijual petani karet rakyat biasanya
adalah slab, sheet angin dan beberapa bentuk karet beku lainnya (Tim Penulis PS,
2011).

Hasil karet rakyat rata-rata kurang memenuhi persyaratan mutu karet akibat
pengelolaan yang belum dilakukan secara maksimal (Sastraatmadja, 1985). Mutu hasil
perkebunan sebagaimana produktivitas juga rendah terutama perkebunan rakyat, karena
produksinya masih produk asalan. Petani belum mengolah bahan olah karet (bokar)
sesuai dengan teknologi yang dianjurkan. Masih terdapat banyak sampah seperti halnya
batu, daun kering, sandal pada bokar. Hal ini menyebabkan rendahnya mutu pada karet
dan berkurangnya harga yang diterima oleh petani rakyat.

Menurut Muhdori (2004), struktur pasar produk pertanian pada tingkat pedesaan
umumnya menghadapi permasalahan yang tidak ada habisnya, dimana lemahnya posisi
tawar petani, pembentukan harga tidak transparan, tidak memiliki modal, jalur
distribusi panjang, tidak ada kepastian harga, komoditas yang dihasilkan mudah rusak
dan kualitas komoditas belum sesuai harapan.

Usaha untuk meningkatkan pendapatan petani dan melepaskan diri dari lintah

darat (tengkulak), para individu dan lapisan masyarakat golongan rendah mendirikan



sebuah kelembagaan simpan pinjam diantaranya adalah Koperasi Unit Desa (KUD).
Tujuan pemerintah yang dicanangkan dalam usaha pengembangan koperasi dengan
pola KUD adalah menumbuhkan dan meningkatkan peranan dan tanggung jawab
masyarakat pedesaan agar mampu mengurusi dirinya sendiri (Pudjastuti dan Fenny,
2009). Pemerintah Indonesia memberikan bantuan bagi koperasi yang mempunyai
kegiatan di bidang simpan pinjam ini dalam program pembangunan lima tahun, mulai
tahun 1976 (Djamhari dan Ahmad, 1986).

Pembeli karet rakyat adalah pedagang perantara/tengkulak, tempat lelang dan
KUD. Para pembeli karet rakyat ini biasanya menjualnya lagi ke pabrik remiling atau
pabrik karet remah. KUD mengembangkan intuisi pasar dalam bentuk pasar lelang.
Dalam pasar lelang penjual dan pembeli akan ditemukan secara langsung. (Tim Penulis
PS, 2011).

Sampai sejauh ini penyelengaraan pasar lelang di Indonesia di dasarkan pada
keputusan  Mentri  Perindustrian dan Perdagangan Republik  Indonesia
No.650/MPP/Kep/10/2004. Program pembangunan pasar lelang memiliki tujuan
memperpendek rantai distribusi bahan pangan dan bahan baku industri nasional dari
petani produsen di sentra-sentra kegiatan produksi sampai ke konsumen pengguna.
Akibatnya terjadi peningkatan kesegaran komoditas yang diperdagangkan dan
memperbaiki mekanisme pembentukan harga secara transparan. Petani produsen
mendapatkan margin yang lebih baik sesuai dengan kontribusinya dan mekanisme pasar
lelang menghapuskan pihak perantara yang tidak perlu. Petani produsen bersama
konsumen sebagai sasaran yang dituju, mendapat harga wajar dengan posisi tawar
petani yang lebih baik, sehingga kesejahteraannya meningkat (Mardjoko, 2004).

Pasar lelang akan membuka akses luas kepada para pelaku pasar sehingga akan
lebih banyak penjual dan pembeli yang akan melakukan transaksi sehingga

persengkokolan pihak yang terbatas dapat dikurangi secara signifikan. Dampak



daripada pasar lelang akan menghilangkan sistem ijon, tebasan, panjar yang kurang
disenangi petani karena merugikan posisi tawar petani yang selalu dalam kondisi
dikejar kebutuhan sehingga dimanfaatkan oleh tengkulak. Pasar lelang yang
transaksinya tunai akan lebih menarik petani dan pedagang pengumpul tingkat
kecamatan sehingga akan lebih banyak menarik para pihak untuk berpartisipasi disini
(Mardjoko, 2004).

Propinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu sentra produksi karet terbesar
di Indonesia juga telah menerapkan sistem pasar lelang (Tim PS, 2011). Menurut
Cahyono (2010), karet juga merupakan komoditas perkebunan andalan yang dapat
memberikan lapangan kerja yang luas dan memberikan penghasilan bagi masyarakat
pada setiap rantai agribisnisnya. Berdasarkan data dari Dinas Perkebunan Sumatera
Selatan (2010), luas dan produksi karet rakyat di Sumatera Selatan dapat dilihat pada

Tabel 1.

Tabel 1. Luas Areal Perkebunan Karet Rakyat di Sumatera Selatan per Kabupaten dan

Kota Tahun Anggaran 2010

Luas Areal (Ha) Produksi (Ton)
No. Kabupaten/Kota TBM ™ TT yiiciaiak Total Rr::-
1 Musi Rawas 72.841 202482  54.200 329.522 245385 1,21
2 Muara Enim 70.532 133.180 16.266 219978 233.065 1,75
3 Musi Banyuasin 32992 111.536  20.465 164.993 106.516 0,95
4 OKI 39.618 90260  15.539 145.417 166373 1,84
5] Banyuasin 26.486 54.109 8.712 89.307 95.271 1,76
6 OKU Timur 33.400  38.001 3.623 75.024 60.263 1,59
i OKU 22490  40.024 6.991 69.505 66.237 1,65
8 Lahat 8732 16.886 3.836 29.454 37898 224
9 Ogan Ilir 10.014  18.032 1.219 29.265 18.542 1,03
10  Prabumulih 7.326 8722 2.578 18.626 14824 1,70
11 Lubuk Linggau 2.295 8.220 3.359 13.874 9.502 1,16
12 Empat Lawang 1.943 2.406 230 4.579 4.127 1,72
13 OKU Selatan 2974 1.009 42 4.025 1614 1,60
14 Pagar Alam 1.161 383 - 1.544 646 1,69
Jumlah 332.803 725249 137.059 1.195.111 1.060.262 1,46

Sumber : Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2010

Jumlah total produksi karet tahun 2010 di Provinsi Sumatera Selatan yaitu

sebesar 1.060.262 ton dan luas sebesar 1.195.111 hektar. Produksi terbesar disumbang



oleh Kabupaten Musi Rawas sebesar 23,14 persen dan luas sebesar 27,57 persen,
kemudian produksi terbesar kedua dimiliki oleh Kabupaten Muara Enim dengan jumlah
produksi sebesar 21,98 persen dan luas sebesar 18,40 persen. Kota Prabumulih masih
jauh ketinggalan dengan Kabupaten/Kota lainnya. Namun jika dilihat dari rata-rata luas
dan produksi tanaman yang menghasilkan yakni 1,70 ton/ha tidak jauh berbeda dengan
Kabupaten Muara Enim. Hal ini berarti luas areal yang ada di Kota Prabumulih
dimanfaatkan sebaik-baiknya oleh petani rakyat untuk menghasilkan produksi karet.
Kota prabumulih merupakan kota yang terkenal dengan sistem pasar lelang karet.
(Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2010).

Masyarakat di Kota Prabumulih di beberapa kecamatan sangat menggantungkan
hidupnya dari tanaman karet, khususnya di Kecamatan Prabumulih Barat. Luas areal
dan produksi tanaman perkebunan karet di Kota Prabumulih yang ada dibeberapa
kecamatan lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Data Luas Areal dan Produksi Perkebunan Karet di Beberapa Kecamatan di
Kota Prabumulih Tahun 2010

No. Kecamatan Luas Lahan (ha) Produksi (ton)
1. Rambang Kapak Tengah 3.337 1.934
2.  Prabumulih Timur 3.460 3.955
3. Prabumulih Selatan 3.249 2.764
4. Prabumulih Barat 5.648 4.095
5.  Prabumulih Utara 398 193
6. Cambai 2.534 1.883
Jumlah 18,626 14.824

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2012

Kebun karet yang terdapat di Kecamatan Prabumulih Barat tahun 2010 memiliki
luas areal 5.648 hektar, luas areal perkebunan rakyat di Kecamatan Prabumulih Barat
ini merupakan areal terluas bila dibandingkan dengan kecamatan lain yang berada di
Kota Prabumulih. Begitupun dengan produksinya yang mendominasi dari kecamatan
lain yang ada dengan jumlah produksi sebesar 4.095 ton. Salah satu kelurahan yang

mayoritas penduduknya bermatapencaharian sebagai petani yaitu Kelurahan Gunung



Kemala. Sekitar 91 persen penduduk Kelurahan Gunung Kemala menggantungkan
hidupnya dari kegiatan pertanian, khususnya tanaman karet seluas 800 hektar,
sedangkan selebihnya bekerja sebagai PNS, POLRI, montir dan bidan swasta dan
perawat swasta.

Melihat banyaknya permintaan karet baik di pasar dalam negeri maupun pasar
luar negeri, maka usaha perkebunan karet ini mempunyai prospek yang baik untuk
dikembangkan kedepannya serta memberikan keuntungan bagi petani setempat.
Usahatani perkebunan karet ini merupakan sumber penghidupan utama bagi masyarakat
Kelurahan Gunung Kemala. Namun terdapat dua pilihan petani dalam memasarkan
produksi karetnya, yang pertama yaitu memasarkan ke pasar lelang dan bukan pasar

lelang. Berikut adalah perbedaan harga di lapisan pasar lelang dan bukan pasar lelang.

Tabel 3. Harga Karet Petani Peserta Pasar Lelang dan Bukan Peserta Pasar Lelang
Kelurahan Gunung Kemala 2011

No. Bulan Elexpn ARy
Peserta Pasar Lelang Bukan Peserta Pasar Lelang

1. April 25.050 23.000
2. Mei 23.105 20.500
3. Juni 23.130 21.100
4.  Juli 21.939 20.100
5. Agustus 22.700 19.000
6. September 22.300 18.500
7.  Oktober 22.665 20.500
8. November 20.700 17.500
9. Desember 19.525 17.000
10 Januari 19.650 17.000
11  Februari 18.750 17.050
12.  Maret 19.190 17.100
Rata-rata 21.565 19.027

Petani yang memasarkan produksi karetnya ke pasar lelang dibantu oleh KUD
Suka Maju, dimana berperan sebagai wadah yang menaungi petani untuk melakukan
pasar lelang. Karet yang dijual oleh pasar lelang ini adalah dalam bentuk bokar. Selain
dalam bentuk lelang terdapat juga petani yang memasarkan produksinya ke bukan pasar

lelang yakni dalam hal ini tengkulak. Adanya perbedaan pemasaran karet petani



menyebabkan perbedaan harga bokar yang diterima oleh petani (Tabel 3). Perbedaan
harga tersebut mempengaruhi pendapatan petani di Kelurahan Gunung Kemala. Hal ini
menarik untuk diteliti dan menghitung berapa besar perbedaan petani peserta dan bukan
peserta pasar lelang dan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani untuk

mengikuti pasar lelang.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka masalah yang menarik untuk diteliti adalah :
1. Bagaimana pola pemasaran Kkaret petani dan berapa persen petani yang
memanfaatkan pola tersebut?
2. Berapa besar perbedaan pendapatan petani peserta dan bukan peserta pasar lelang
karet?
3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi petani karet dalam memilih keputusan

untuk mengikuti pasar lelang?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :
1. Mendeskripsikan pola pemasaran karet petani.
2. Menganalisis perbedaan pendapatan petani peserta dan bukan peserta pasar lelang
karet.
3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani karet dalam memilih
keputusan untuk mengikuti pasar lelang.
Kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran
tentang perbedaan pendapatan petani peserta dan bukan peserta pasar lelang karet dan

sebagai pengalaman bagi peneliti dalam proses belajar di lapangan, juga diharapkan



sebagai tambahan informasi untuk instansi-instansi terkait dalam pemasaran karet serta

sebagai tambahan kepustakaan bagi penelitian selanjutnya.
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